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ABSTRAK 

 

Widia May Wulan Sari 

2017/17060143 

Analisis Kausalitas Antara Pengangguran, 

Kemiskinan, dan Ketimpangan Pendapatan Di 

Provinsi Sumatera Barat. Skripsi Jurusan Ilmu 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Padang. Dibawah Bimbingan Dewi Zaini Putri, 

SE, MM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) korelasi antara pengangguran 

dan kemiskinan di Sumatera Barat, (2) korelasi antara ketimpangan pendapatan 

dan kemiskinan di Sumatera Barat, (3) korelasi antara pengangguran dan 

ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder dalam bentuk time series dari tahun 2000 sampai tahun 2020 yang 

diperoleh dari lembaga dan website terkait. Penelitian ini menggunakan uji 

normalitas, uji korelasi dan uji t. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa: (1) pengangguran 

memiliki korelasi positif dan signifikan dengan kemiskinan di Sumatera Barat. (2) 

ketimpangan pendapatan memiliki korelasi negatif dan signifikan dengan 

kemiskinan di Sumatera Barat. (3) pengangguran memiliki korelasi negatif dan 

signifikan dengan ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat.  

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan kepada pemerintah di 

Provinsi Sumatera Barat untuk dapat melakukan pembuatan kebijakan dalam 

bidang ekonomi maupun non ekonomi guna mengurangi tingkat pengangguran, 

kemiskinan dan ketimpangan pendapatan dengan melakukan pengoptimalan 

potensi yang dimiliki pada tiap daerah secara sistematis dan terstruktur, seperti 

melakukan pengembangan potensi SDA dan SDM yang ada guna 

memproduktifkan penduduk. 

Kata Kunci : Pengangguran, Kemiskinan, Ketimpangan Pendapatan, Uji 

Normalitas, Uji Korelasi, Uji t.
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang  

Pengangguran merupakan salah satu indikator penting di bidang 

ketenagakerjaan, dimana tingkat penganguran dapat mengukur sejauh mana 

angkatan kerja mampu diserap oleh lapangan kerja yang ada, dan 

pengangguran yang tinggi dapat menjadi sumber utama kemiskinan, sehingga 

dapat memicu kriminalitas yang tinggi serta dapat menghambat pembangunan 

dalam jangka panjang. Menurut Sukirno, (2006) pengangguran merupakan 

masalah yang sangat buruk dampaknya pada perekonomian dan masyarakat, 

pengangguran yang tinggi akan berdampak buruk baik terhadap 

perekonomian, individu dan masyarakat, dimana tingginya jumlah 

pengangguran akan menyebabkan masyarakat tidak dapat memaksimumkan 

kesejahteraan yang mungkin dicapai, produktivitas dan pendapatan 

masyarakat akan berkurang sehingga muncul kemiskinan, kejahatan, dan 

masalah sosial lainya. 

Pengangguran merupakan salah satu masalah yang sering di hadapi oleh 

hampir semua Negara baik Negara maju atau pun Negara berkembang, 

khususnya di Negara Indonesia. Masalah pengangguran ini merupakan suatu 

persoalan yang perlu dipecahkan dalam perekonomian Negara Indonesia 

khususnya di provinsi Sumatera Barat, dimana jumlah penduduk yang 

bertambah semakin besar di setiap tahunnya akan berdampak terhadap jumlah 

angkatan kerja yang meningkat, tingginya tingkat pengangguran di Sumatera 
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Barat akan berdampak negatif terhadap perekonomian di Sumatera Barat 

tersebut. Pemerintah di Sumatera Barat harus dapat segera memberikan solusi 

untuk mengatasi tingginya tingkat pengangguran demi kemajuan 

perekonomian, dimana pemerintah harus mengikut sertakan peran 

pendidikan, industri besar dan kecil demi mengurangi jumlah pengangguran. 

Berikut dapat dilihat kondisi perkembangan tingkat pengangguran di 

Sumatera Barat dari tahun 2000-2020 pada gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran di Provinsi Sumatera Barat Tahun 

2000-2020 (Persen) 

Dari gambar 1.1 diatas memperlihatkan kondisi tingkat pengangguran di 

Sumatera Barat dari tahun 2000 sampai tahun 2020 terlihat bahwa tingkat 

pengangguran cenderung mengalami fluktuasi. Pada tahun 2004 kondisi 

tingkat pengangguran di Sumatera barat tercatat paling tinggi yaitu sebesar 

12.74 persen, sedangkan tingkat pengangguran terendah pada tahun 2000 

yaitu sebesar 4.38 persen. Tingginya tingkat pengangguran dipicu oleh 

meningkatnya jumlah penduduk yang tidak disertai dengan perluasan 

kesempatan kerja sehingga masyarakat terpaksa harus menganggur serta 

rendahnya kualitas sumber daya yang dimiliki. 
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Pengangguran merupakan masyarakat yang tergolong angkatan kerja 

namun masih belum mendapatkan pekerjaan. Menurut Glorina & Sentosa, 

(2019) pengangguran disebabkan karena laju pertumbuhan penduduk (pencari 

kerja) lebih besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan lapangan pekerjaan 

yang tersedia. Beberapa faktor yang menyebabkan seseorang tergolong 

kepada pengangguran yaitu masih belum mendapatkan pekerjaan, terkena 

PHK, ketidakcocokkan skill para pencari kerja, sedikitnya ketersediaan 

lapangan pekerjaan, kurangnya informasi lowongan pekerjaan, kurang 

meratanya distribusi lapangan pekerjaan serta belum maksimalnya pelatihan 

yang diberikan oleh pemerintah. 

Dalam upaya menurunkan tingkat pengangguran dan kemiskinan 

merupakan persoalan yang saling berkaitan dengan pengaruh positif, jika 

pengangguran meningkat maka secara otomatis kemiskinan akan ikut 

meningkat, begitupun sebaliknya. Secara teori jika masyarakat tidak 

menganggur berarti memiliki pekerjaan dan pendapatan, dengan pendapatan 

yang dimiliki dari bekerja diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup, dan 

jika kebutuhan hidup sudah terpenuhi, maka tidak ada yang miskin, sehingga 

dikatakan dengan tingkat pengangguran rendah (kesempatan kerja tinggi) 

maka tingkat kemiskinan juga rendah (Yacoub, 2013). Dimana kemiskinan 

secara tidak langsung dapat menjadi penentu serta faktor dominan yang 

mempengaruhi persoalan kemanusiaan seperti kebodohan, ketelantaran, 

keterbelakangan serta banyak hal yang negatif lainnya. 
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Kemiskinan merupakan sumber dari berbagai permasalahan dan 

keterbelakangan. Menurut Badan Pusat Statistik (2020) kemiskinan 

merupakan salah satu persoalan mendasar yang kompleks dan bersifat 

multidimensional sehingga menjadi pusat perhatian pemerintah di negara 

manapun. Menurut Ahmad & Triani, (2019) menyatakan tingkat kemiskinan 

menjadi masalah yang cukup serius di Sumatera Barat. Dimana kemiskinan 

sendiri menjadi tolak ukur untuk mengukur perekonomian di suatu daerah. 

Oleh sebab itu, kemiskinan masih menjadi masalah pokok yang harus 

mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah, meski tren penduduk yang 

hidup di bawah garis kemiskinan ternyata masih cukup tinggi. Sedangkan 

menurut Esquivel dalam Ramos dkk, (2020) Menekankan bahwa kegagalan 

untuk mengurangi kemiskinan dan ketidaksetaraan mempengaruhi 

kesejahteraan individu dan memberikan dampak negatif pada perekonomian 

seperti, melemahkan pasar domestik, menghasilkan ketidaksempurnaan pasar 

keuangan, mengurangi usaha kecil kapasitas investasi, dan menciptakan 

gangguan dalam keputusan akumulasi modal manusia. Terutama kualitas 

hidup orang–orang dengan pendapatan rendah memburuk selama periode 

tersebut karena masih adanya kemiskinan dan ketimpangan. Dapat dilihat 

bukti empiris menunjukkan bahwa terus-menerus kedua fenomena tersebut 

meningkatkan angka kejahatan Coccia, (2018) dan mengakibatkan kesehatan 

yang buruk (Pickett & Wilkinson, 2015). 

Ditengah pesatnya perkembangan perekonomian yang terjadi di Provinsi 

Sumatera Barat, persentase penduduk miskin mengalami fluktuasi dari tahun 
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ketahun, oleh karena itu untuk mengukur tingkat kemiskinan di Sumatra barat 

dapat dilihat dari persentase penduduk miskin tahun 2000-2020 seperti pada 

gambar 1.2 

 

Gambar 1.2 Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat Tahun 

2000 - 2020 (persen) 

Berdasarkan gambar 1.2 memperlihatkan kondisi pergerakan tingkat 

kemiskinan yang diukur memalui persentase penduduk miskin di Sumatera 

Barat dari tahun 2000 hingga 2020 cenderung mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2001 persentase penduduk miskin Sumatera Barat mengalami kenaikan 

yang cukup tinggi sebesar 15,16 persen, namun pada tahun 2002 sampai 

dengan tahun 2020 menunjukan pergerakan penurunan persentase penduduk 

miskin di setiap tahun meskipun ada juga mengalami fluktuasi dari tahun ke 

tahun namun tidak setinggi di tahun 2001. Pada tahun 2020 persentase 

penduduk miskin mengalami penurunan yang signifikan sebesar 6.28 persen 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, ini menunjukan persentase 

penduduk miskin Sumatera barat mencapai level terendahnya dalam dua 

dekade terakhir. 

Penyebab kemiskinan bermuara pada teori lingkaran kemiskinan, dimana 

lingkaran kemiskinan merupakan suatu keadaan yang saling mempengaruhi 
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dimana suatu negara akan tetap miskin dan akan banyak mengalami kesulitan 

dalam mencapai tingkat pembangunan yang lebih baik, disebabkan adanya 

keterbelakangan atau ketertinggalan sumber daya manusia, ketidak 

sempurnaan pasar dan kurangnya modal sehingga menyebabkan rendahnya 

produktifitas, yang akan berdampak pada rendahnya pendapatan yang akan 

merekah terima (Kuncoro, 1997). 

Menurut Bellinger, (2015) menyatakan konsep dalam pengukuran 

kemiskinan yaitu multidimensi, multidefenisi dan alternatif. Secara umum 

kemiskinan dapat diukur dalam dua dimensi yaitu dimensi income atau 

kekayaan, dalam dimensi ini tidak hanya diukur dari rendahnya pendapatan 

yang diterima karena pendapatan rendah biasanya bersifat sementara, tetapi 

juga diukur melalui kepemilikan harta kekayaan seperti lahan bagi petani 

kecil dan melalui akses jasa pelayanan publik, sedangkan dimensi non-faktor 

keuangan ditandai dengan adanya ketidakberdayaan yang juga dapat 

menimpa berbagai rumah tangga berpenghasilan rendah.  

Menurut Arsyad, (2017) masalah pemerataan pendapatan juga berkaitan 

dengan upaya pengentasan kemiskinan. Oleh sebab itu upaya untuk 

mengurangi kemiskinan agar ketimpangan pendapatan yang terjadi semakin 

rendah. Kemiskinan memiliki korelasi dengan ketidaksetaraan pendapatan. 

Selain itu ketimpangan pendapatan dapat berkurang melalui pengangguran 

dan kemiskinan. Sedangkan menurut pendapat Wahyuni & Monika, (2017) 

dan Gregorio & Lee, (2002) mengatakan bahwa pembagian pendapatan yang 
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merata dipengaruhi oleh peran penting dari pencapaian pendidikan yang lebih 

tinggi dan penyaluran pendidikan seimbang.  

Masalah ketimpangan pendapatan merupakan masalah yang cukup serius 

karena ketimpangan pendapatan menyebabakan terjadinya kemiskinan dan 

pengangguran. Menurut Bandyopadhyay, (2018) menjelaskan bahwa indeks 

gini secara luas telah digunakan sebagai untuk mengukur ukuran tren 

ketimpangan pendapatan. Berikut gambar 1.3 menjelaskan kondisi 

perkembanga Gini Ratio di Provinsi Sumatera barat pada periode tahun 2000-

2020. 

 

Gambar 1.3 Gini Ratio Provinsi Sumatera Barat Tahun 2000 - 2020 

(Persen) 

Pada gambar 1.3 menunjukkan kondisi pergerakan gini ratio di Provinsi 

Sumatera Barat yang mengalami fluktuasi dari tahun 2000 sampai tahun 

2020. Pada tahun 2002 gini ratio mengalami penurunan yang sebesar 0.270 

poin, namun di tahun 2012 mengalami peningkatan yang cukup tinggi sebesar 

0.350 poin di bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Ketimpangan 

pendapatan yang terjadi di Sumatera Barat pada beberapa tahun terakhir 

disebabkan karena adanya kesenjangan penduduk antara yang kaya dan 

miskin yang semakin meluas. Menurut (Ahmad & Triani, 2019) di Provinsi 
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Sumatera Barat ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan yaitu, rendah rata-rata tingkat pendidikan yang dimiliki masing-

masing individu dan menyebabkan kurangnya akses untuk mendapatkan 

pekerjaan serta upah yang layak, ketidakmerataan akses pembangunan antar 

daerah baik dikota maupun di desa yang dapat memperlambat akses 

masyarakat untuk melalukan aktifitas dan mobilitas. 

Keterkaitan antara pengangguran, kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan yaitu berawal dari dampak buruk yang disebabkan oleh 

pengangguran, yakni menjadi berkurangnya jumlah pendapatan masyarakat 

yang mana ini menjadikan berkurangnya tingkat kemakmuran dan 

kesejahteraan. Apabila kesejahteraan masyarakat mengalami penurunan 

dikarenakan tidak bekerja maka akan berpeluang besar terjebak dalam 

kemiskinan dikarenakan tidak mempunyai pendapatan. Jika permasalahan 

mengenai pengangguran tidak lekas untuk ditangani, maka dapat 

menimbulkan suatu keresahan sosial yang berdampak negatif bagi 

kesejahteraan masyarakat serta berpengaruh pada pembangunan ekonomi 

dalam jangka panjang. Sehingga, pengangguran dapat dikatakan salah satu 

penyebab meningginya kemiskinan di Sumatera Barat. 

Berdasarkan fenomena perkembangan data dari variabel pengangguran, 

kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan. Dimana tingginya tingkat 

pengangguran di Sumatera Barat tidak dapat mempengaruhi tingkat 

kemiskinan, hal ini dapat dilihat dari data tahun 2020 pengangguran yang 

relatif tinggi sedangkan kemiskinan relatif rendah. Namun rendahnya tingkat 



38 
 

 

kemiskinan dapat mempengaruhi ketimpangan pendapatan, hal ini dilihat dari 

data tahun 2020 dimana tingkat kemiskinan yang relatif rendah dan 

ketimpangan pendapatan juga relatif rendah. Dan rendahnya ketimpangan 

pendapatan tidak berpengaruh terhadap peningkatan pengangguran, hal ini 

dapat dilihat dari data tahun 2020 dimana dengan rendahnya ketimpangan 

pendapatan tidak dapat memperbaiki tingkat pencapaian pengangguran, 

karena tingkat pengangguran masih terbilang cukup tinggi dan masih jauh 

dari target yang direncanakan pemerintah Sumatera Barat. 

Berdasarkan data dan fenomena yang sudah diuraikan diatas menarik 

minat peneliti untuk melakukan penelitian secara statistik apakah variabel 

pengangguran, kemiskinan dan ketimpangan pendapatan memiliki hubungan 

antara variabel maka perlu dibuktikan suatu penelitian ilmiah yang 

dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Kausalitas Antara 

Pengangguran, Kemiskinan, dan Ketimpangan Pendapatan di Provinsi 

Sumatera Barat” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan yang ingin 

dipecahkan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat korelasi antara pengangguran dengan kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Barat 

2. Apakah terdapat korelasi antara ketimpangan pendapatan dengan 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat 
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3. Apakah terdapat korelasi antara pengangguran dengan ketimpangan 

pendapatan di Sumatera barat 

C. Tujuan Penelitian 

Bersadarkan rumusan masalah yang ingin dipecahkan, maka tujuan 

penulisan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara pengangguran dengan 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara ketimpangan 

pendapatan dengan kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara pengangguran dengan 

ketimpangan pendapatan di Sumatera barat 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan pada penulisan penelitian ini, maka penelitian ini 

memiliki beberapa manfaat diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi pengembangan ilmu ekonomi pembangunan teori kemiskinan, 

distribusi pendapatan dan pengangguran 

2. Bagi pengambilan kebijakan sebagai masukan oleh pemerintah atau 

instansi yang barsangkutan untuk mengambil kebijakan atau keputusan 

3. Bagi penelitian lebih lanjut yang meneliti tentang pengangguran, 

kemiskinan dan ketimpangan pendapatan 
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4. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

ekonomi pada jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Padang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengangguran 

Salah satu aspek dalam pengukuran kinerja suatu perekonomian ialah 

besar kecilnya tingkat pengangguran. Berdasar paparan Blanchard dkk, 

(2017) mengartikan pengangguran sebagai jumlah orang yang tidak 

memiliki pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan, sedangkan pekerja 

merupakan orang yang memiliki pekerjaan, dan tingkat pengangguran 

yaitu rasio jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. 

Samuelson, (2010) berpendapat bahwa pengangguran yang tinggi 

merupakan masalah ekonomi dan sosial. Pengangguran merupakan 

permasalahan sosial yang utama karena menyebabkan penderitaan yang 

luar biasa sebagai pekerja yang menganggur berjuang dengan pendapatan 

yang berkurang. 

Menurut Sukirno, (2011) jenis pengangguran dapat dibedakan sebagai 

berikut : 

a) Pengangguran berdasarkan penyebabnya 

1) Pengangguran normal atau friksional. Dimana pengangguran 

yang disebabkan oleh adanya kesulitan mempertemukan antara 

pihak yang membutuhkan tenaga kerja dengan pihak yang 

memiliki tenaga kerja 
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2) Pengangguran siklikal. Pengangguran ini disebabkan kemunduran 

ekonomi yang menyebabkan perusahaan tidak mampu 

menampung semua pekerja yang ada. Seperti terdapatnya 

perusahaan lain yang sejenis dimana menjadikan operasi dan daya 

beli produknya dalam masyarakat menjadi mengalami penurunan. 

3) Pengangguran struktural. Dimana pengangguran ini penyebabnya 

ialah pencari pekerja tidak dapat memenuhi syarat yang 

ditentukan oleh perusahaan yang membuka lapangan kerja. Tidak 

semua industri ataupun perusahaan memiliki tingkat 

perekonomian yang terus berkembang maju, melainkan juga 

banyak didapati yang mengalami kemerosotan yang disebabkan 

oleh beragam faktor, dimana kemuduran tersebut menjadikan 

kegiatan produksinya mengalami penurunan.  

4) Pengangguran teknologi. Pengangguran jenis ini terjadi karena 

adanya perkembangan teknologi yang semakin maju dimana para 

pekerja dalam melakukan pekerjaannya dapat digantikan oleh 

teknologi yang dapat berupa mesin ataupun bahan kimia. 

b) Pengangguran berdasarkan cirinya 

1) Pengangguran terbuka. Tenaga kerja yang sungguh-sungguh tidak 

memiliki pekerjaan, dimana pengangguran jenis ini cukup banyak 

karena memang belum mendapatkan pekerjaan padahal telah 

berusia secara maksimal 
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2) Pengangguran tersembunyi. Pengangguran ini terutama berasal 

dari sektor pertanaian dan jasa, dimana setiap kegiatan ekonomi 

memerlukan tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja yang digunkan 

tergantung pada banyak faktor 

3) Pengangguran bermusim. Pengangguran ini terutama terdapat 

disektor pertanian dan perikanan. Contohnya pada musim hujan 

penyadap karet dan nelayan tidak dapat melakukan pekerjaan 

mereka dan terpaksa menganggur 

4) Setengah menganggur. Dimana terjadi karena pekerja tidak 

memiliki pekerjaan yang penuh atau dapat dikatakan jam kerja 

yang dimiliki tidak sesuai dengan pekerja pada umumnya, 

contohnya mereka bekerja seminggu 2 hari hingga 4 hari saja. 

a) Teori Pengangguran  

Terdapat beberapa teori yang memaparkan terkait pengangguran di 

Indonesia, antara lain : 

1. Teori Klasik 

Teori Klasik memaparkan terkait pandangan bahwasanya 

pengangguran dapat dilakukan pencegahan dengan melakukan 

penawaran dan mekanisme harga di pasar bebas, agar terdapatnya 

jaminan suatu permintaan yang dapat menyerap adanya keseluruhan 

penawaran. Berdasar pandangan klasik, adanya pengangguran 

disebabkan oleh misalokasi sumber daya yang sifatnya sementara 

dikarenakan selanjutnya dapat ditangani dengan adanya mekanisme 
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harga (Gilarso. 2004). 

Jadi pada teori klasik apabila didapati kelebihan dalam 

penawaran tenaga kerja maka dapat menjadikan penurunan upah 

sehingga produksi perusahaan akan ikut menurun. Dalam adanya 

permintaan tenaga kerja yang semakin mengalami peningkatan 

umumnya disebabkan perusahaan dapat memperluas produksinya 

dikarenakan perusahaan memperoleh keuntungan yang banyak 

karena rendahnya biaya produksi. Adanya kenaikan tenaga kerja 

nantinya diharapkan dapat menyerap kelebihan tenaga kerja yang 

ada di pasaran jika harga cenderung stabil. 

2. Teori Keynes 

Teroi Keynes dengan Teori Klasik memiliki perbedaan yakni 

berlawanan. Berdasar teori Keynes, permasalahan terkait 

pengangguran dikarenakan adanya permintaan agregrat yang 

tergolong rendah. Sehingga dapat menjadi penghambat kelajuan 

pertumbuhan ekonomi, bukan dari rendahnya produksi melainkan 

rendahnya tingkat konsumsi. Keynes mengungkapkan bahwasanya 

hal tersebut tidak dapat langsung dilimpahkan pada mekanisme pasar 

bebas. Saat tenaga kerja mengalami peningkatan, upah akan 

mengalami penurunan sehingga ini akan menjadikan suatu kerugian 

dikarenakan jika upah mengalami penurunan akan menurunkan daya 

beli masyarakat juga atas suatu barang. Sehingga menjadikan 

produsen mengalami kerugian sehingga tidak dapat melakukan 



45 
 

 

penyerapan tenaga kerja. 

Menurut Sukirno (2012), efek negatif yang ditimbulkan dari 

adanya pengangguran ialah ketiadaan suatu pendapatan dimana ini 

menjadikan para penganggur harus melakukan pengurangan terkait 

pengeluaran konsumsinya. Pengangguran yang berkepanjangan 

dapat menjadikan suatu efek negatif pada tingkat kemiskinan. 

Apabila keadaan pengangguran di suatu negara adalah sangat buruk, 

maka dapat menimbulkan kekacauan sosial dimana ini menjadikan 

adanya dampak buruk atas kesejahteraan masyarakat serta 

menghambat pembangunan perekonomian dalam jangka panjang. 

Menurut Retnowati dkk, (2015) bahwa pengangguran memiliki 

hubungan positif terhadap kemiskinan, artinya jika tingkat 

pengangguran meningkat maka akan meningkatkan kemiskinan, 

dimana pengangguran berdampak dapat mengurangi pendapatan 

masyarakat, sehingga akan menurunkan tingkat kemakmuran dan 

kesejahteraan yang mereka capai, karena seorang yang menganggur 

tidak memiliki pendapatan dan pekerjaan sedangkan kebutuhan 

masyarakat yang banyak dan beragam membuat mereka berusaha 

untuk memenuhi kebutuhannya, hal yang dilakukan yaitu berkerja 

untuk mendapatkan penghasilan. Oleh karena itu ketika mereka tidak 

bekerja atau menganggur akibatnya tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dengan baik sehingga menyebabkan para penganggur 

harus mengurangi pengeluaran konsumsinya, ketika kebutuhan tidak 
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terpenuhi dampaknya mereka berada dalam kategori penduduk 

miskin serta mengakibatkan jumlah penduduk miskin meningkat. 

Keynes mengungkapkan bahwasanya diperlukannya campur 

tangan pemerintah dalam mempertahankan tingkatan permintaan 

agregrat supaya bidang pariwisata dapat menyerap pengangguran 

(Soesastro, dkk, 2005). Perlu dipahami bahwasanya pemerintah 

hanya berfokus pada penjagaan tingkat permintaan agregat saja, 

sementara itu yang berperan dalam penyediaan lapangan kerja ialah 

sektor wisata. Dimana hal ini tujuannya guna mempertahankan 

pendapatan di masyarakat sehingga dapat terjaga daya belinya dan 

tidak memperburuk keadaan resesi sehingga dapat mengurangi 

tingkatan pengangguran. 

Hubungan pengangguran dan kemiskinan ialah ketika 

masyarakat suatu daerah sudah memiliki pekerjaan maka ini dapat 

diartikan masyarakat daerah tersebut telah berkecukupan atau 

memiliki tingkatan kesejahteraan yang tinggi, tetapi apabila dalam 

daerah tersebut didapati masyarakat yang belum bekerja atau 

menganggur maka secara tidak langsung akan mengurangi tingkatan 

kesejahteraannya yang berpengaruh juga dalam tingkat kemiskinan 

(Putra & Arka, 2018). 

Menurut Mankiw, (2014) pengangguran dapat diartikan sebagai 

seseorang yang telah berhenti untuk bekerja dalam waktu yang 

sementara atau sedang mencari suatu pekerjaan. Seseorang yang 
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sedang menganggur umumnya tidak mendapatkan pendapatan 

dimana semakin besarnya tingkat pengangguran di masyarakat maka 

akan semakin besar juga masyarakat yang tidak memiliki 

pendapatan. Pengangguran yang terlalu tinggi dapat menjadikan 

penurunan upah golongan berpendapatan rendah sehingga ini dapat 

menjadikan adanya peningkatan ketimpangan pendapatan (Sukirno, 

2011). Kondisi seperti ini menjadikan diperlukannya lowongan 

pekerjaan yang lebih banyak sesuai dengan tenaga kerja yang ada 

sehingga dalam pembangunan pendapatan dapat teralokasi dengan 

merata. 

2. Kemiskinan 

Tingkat kemiskinan merupakan suatu peristiwa dimana penduduk 

miskin tidak bisa untuk mendapatkan pinjaman, tidak mampu membiayai 

pendidikan anak-anaknya dan tidak mempunyai peluang untuk melakukan 

penanaman modal. Oleh sebab itu tingkat kemiskinan akan bertambah luas 

dan akan berdampak pada rendahnya pendapatan dan standar hidup 

penduduk miskin yang akan menyebabkan buruknya kondisi kesehatan, 

nutrisi dan pendidikan serta rendahnya tingkat produktivitas ekonomi 

masyarakat akan menyebabkan lambatnya pertumbuhan ekonomi baik 

secara langsung maupun tidak langsung (Todaro & Smith, 2011). 

Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana terjadinya 

ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, 

pakaian, tempat berlindung, pendidikan serta kesehatan. Sehingga 
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kemiskinan disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuhan kebutuhan dasar, 

serta sulitnya akses ke pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinan merupakan 

masalah global, ada sebagian orang memahami istilah ini secara subjektif 

dan komparatif (Machmud, 2016, p. 282).  

Lingkaran setan kemiskinan adalah deretan melingkar kekuatan-

kekuatan yang satu sama lain beraksi dan bereaksi sedemikian rupa 

sehingga menempatkan suatu negara miskin tetap berada dalam keadaan 

melarat. Teori ini ditemukan oleh Ragnar Nurkse 1953 (Jhingan, 2016). 

Berikut gambar lingkaran setan kemiskinan (Vicious Circle of Poverty) 

versi nurkse : 

 

Gambar 2.1 Lingkaran Setan Kemiskinan 

Sumber : Ragnar Nurkse 1953 (Jhingan, 2016) 

Kemiskinan disebabkan adanya perangkap kemiskinan, menurut 

Nurkse, (2009) mengatakan perangkap kemiskinan di sebut juga dengan 

lingkaran setan kemiskinan yang merupakan suatu ikatan yang saling 

berpengaruh antara satu dengan yang lainnya dimana terdapat suatu 

kondisi sebuah negara tetap akan miskin serta mengalami lebih banyak 

kesulitan atau kesukaran dalam mencapai suatu tingkat pembangunan  
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yang lebih baik. Sehingga lingkaran setan kemiskinan pada mulanya 

disebabkan oleh rendahnya produktivitas total dalam suatu negara yang 

disebabkan oleh kurangnya modal dan pasar yang tidak sempurna serta 

rendahnya tingkat perekonomian. Selanjutnya lingkaran setan kemiskinan 

mengambarkan suatu kondisi dimana terdapat hambatan dalam mendorong 

tingginya tingkat pembentukan modal, oleh sebab itu Ada dua tahapan 

dalam mempengaruhi pembentukan modal yaitu tingkat tabungan dan 

perangsang guna menanam modal (Jhingan, 2012, p. 33). 

Menurut Gamba, (2021) bahwa kemiskinan memiliki hubungan 

terhadap pengangguran yang mana ketika kemiskinan meningkat maka 

terjadi peningkatan pada pengangguran. Kaitan erat antara pengangguran 

dan kemiskinan dapat menjadi suatu persoalan, yang mana ketika 

masyarakat mengalami kemiskinan maka salah satu aspek penyebabnya 

adalah pengangguran, karena pengangguran dapat membawa ke 

kemiskinan, begitu sebalik nya ketika seseorang miskin sehingga tidak 

mampu mencukupi kebutuhan dalam sehari-hari disebabkan karena 

mereka menganggur. Menurut Adenike, (2021) dalam penelitian nya 

bahwa kemiskinan memiliki hubungan positif dengan pengangguran, 

semakin banyak orang jatuh di bawah garis kemiskinan maka tingkat 

pengangguran meningkat. 

a. Ukuran Kemiskinan 

Menurut Badan Pusat Statistik (2015) untuk mengukur tingkat 

kemiskinan menggunakan metode dengan pendekatan kemampuan 
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untuk pemenuhan kebutuhan dasar (Basic Needs Approach). Dengan 

pendekatan yang digunakan bahwa dapat dipandang dari 

ketidaksanggupan dalam segi ekonomi guna memenuhi kebutuhan 

dasar dalam bentuk makanan dan bukan makanan yang dihitung dari 

segi pengeluaran. Dalam pendekatan tersebut indikator yang digunakan 

yaitu Head Count Index (HCI) merupakan jumlah atau persentase dari 

penduduk yang ada di bawah garis kemiskinan. 

Menurut Todaro & Smith, (2011:265) memaparkan selain 

menggunakan pendekatan Head Count Indeks atau persentase dari 

penduduk yang ada di bawah garis kemiskinan, ada beberapa indikator 

lain yang digunakan dalam mengukur kemiskinan yaitu indeks 

kedalaman kemiskinan (Poverty Gap Index) dan indeks keparahan 

kemiskinan (Poverty Severity Index). Dalam mengukur tingkat 

kemiskinan indeks yang sering digunakan yaitu indeks Foster-Greer-

Thorbecke (FGT) atau sering di kenal sebagai ukuran kelas kemiskinan 

Pα. Dalam menghitung indeks Pα menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

  = 
 

 
 

∑  
     

  
   

   ……………………………….………….(2.1) 

Dimana: 

    = Garis Kemiskinan 

     = Pendapatan orang miskin ke-i 

i   = Rata-rata pengeluaran per kapita dari penduduk yang ada di  

       bawah garis kemiskinan 

N   = Jumlah penduduk (populasi) 
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H   = Banyaknya penduduk yang ada di bawah garis kemiskinan 

Menurut Amar & Gani, (2012:33) menjelaskan kemiskinan 

merupakan ketidaksanggupan dalam memenuhi kebutuhan dasar berupa 

sandang, pangan ataupun papan serta tidak ada akses pendidikan, 

kesehatan sanitasi, air bersih dan transportasi, tidak ada jaminan pada 

masa depan dan kualitas pada dan kualitas pada sumber daya manusia 

yang rendah dan juga terbatasnya sumber daya alam serta terbatasnya 

akses lapangan pekerjaan dan mata pencarian yang berkesinambungan. 

b. Faktor Penentu Kemiskinan 

Ditemukan banyak pandangan/pemikiran para ahli tentang faktor 

penyebab kemiskinan. Kuncoro (2004:120) mengemukakan bahwa: 

1) Secara mikro, munculnya kemiskinan dikarenakan terdapatnya 

ketidaksamaan pola pikir sumber daya dimana ini menjadikan tidak 

meratanya distribusi pendapatan. Penduduk dalam golongan miskin 

hanya memiliki sumber daya yang terbatas dengan kualitas yang 

rendah. 

2) Kemiskinan juga terjadi dikarenakan adanya suatu perbedaan 

kualitas SDM, dimana SDM yang rendah berarti memiliki 

produktifitas yang rendah juga sehingga dalam upahnya juga rendah. 

Rendahnya kualitas SDM ini dikarenakan rendahnya pendidikan, 

nasib yang kurang dalam peruntungannya serta terdapatnya 

diskriminasi hingga faktor keturunan. 

3) Kemiskinan terjadi dikarenakan perbedaan akses dalam permodalan. 
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Menurut Samuelson dan Nordhaus (1997) faktor yang 

menyebabkan terjadinya penduduk miskin dalam suatu negara dengan 

penghasilan rendah ialah dilatarbelakangi 2 hal, yakni rendahnya taraf 

keseharan dan gizi serta lambatnya perbaikan kualitas pendidikan. 

Sehingga dalam menanggulanginya, usaha awal yang dapat dilakukan 

pemerintah ialah melakukan pemberantasan penyakit dengan 

memperbaiki gizi dan kesehatan masyarakat dan memperbaiki kualitas 

pendidikan dengan melakukan aksi pemberantasan buta huruf dan 

meningkatkan keterampilan pada penduduknya dari hal tersebut maka 

kualitas SDM dapat diperbaiki. 

Menurut Riandi & Varlitya, (2020) menyatakan bahwa kemiskinan 

memiliki efek positif terhadap ketimpangan pendapatan. apabila terjadi 

kenaikan kemiskinan maka akan menaikan ketimpangan pendapatan 

dan sebaliknya. Karena kemiskinan menjadi acuan yang sangat penting 

dalam menurunkan ketimpangan pendapatan. Miskin sering diartikan 

sebagai individu, yang tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari 

karena kesempatan mereka untuk mencari pekerjaan yang layak dan 

menabung untuk masa depan tidak mungkin didapatkan. 

3. Ketimpangan Pendapatan  

Menurut Todaro, (2011:254) arti ketimpangan pendapatan ialah 

distribusi yang tidak sesuai dengan porsi dari pendapatan nasional secara 

keseluruhan yang ada diberbagai rumah tangga dalam suatu negara. 

Ketimpangan pendapatan secara sederhananya dapat diungkapkan sebagai 
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perbedaan jumlah pendapatan yang diterima masyarakat dimana ini 

menjadikan adanya perbedaan yang signifikan terkait pendapatan antar 

golongan masyarakat. Akibatnya orang kaya akan semakin kaya dan orang 

miskin akan semakin miskin.  

Menurut Le, (2008) ketimpangan pendapatan yang rendah mengarah 

kemiskinan yang rendah. Pengurangan kemiskinan juga dapat mengurangi 

ketimpangan di suatu Negara. Ketimpangan pendapatan dan kemiskinan 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti PDB per kapita, rasio 

investasi terhadap PDB, keterbukaan perdagangan dan ukuran modal 

manusia seperti rata-rata tahun sekolah. Implikasi kebijakan utama itu, 

muncul dari tulisan ini yaitu bahwa berkonsentrasi pada penghapusan 

kemiskinan akan membantu kita untuk membangun masyarakat yang lebih 

adil tanpa mengorbankan pertumbuhan ekonomi.  

Menurut Arsyad, (2015) ada beberapa hal yang menyebabkan 

ketimpangan pendapatan di Negara sedang berkembanga : 

1. Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan mengakibatkan penurunan 

pendapatan perkapita di Negara berkembanga 

2. Inflasi dimana adanya pertambahan pendapatan tetapi tidak diikuti 

secara proporsional dengan pertambahan produksi barang 

3. Tidak meratanya pembangunan tiap daerah 

4. Investasi yang cenderung banyak pada proyek yang padat modal dari 

kerja tambahan besar dibanding dengan persentase pendapatan yang 
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asalanya dari kerja, sehingga menjadikan adanya pertambahan 

pengangguran 

5. Rendahnya mobilitas sosial 

6. Pelaksanaan kebijakan industri subtitusi impor yang menjadikan 

adanya kenaikan harga barang hasil industri guna melindungi usaha 

golongan kapitalis 

7. Memburuknya nilai tukar (term of trade) Negara sedang berkembang 

dalam perdagangan dengan Negara-negara maju, sebagai akibat 

ketidak elastisan permintaan Negara-negara maju terhadap barang-

barang ekspor Negara sedang berkembang 

8. Hancurnya industri kerajinan rakyat seperti industri rumah tangga. 
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a. Indikator untuk mengukur ketimpangan pendapatan 

1) Kurva Lorenz 

Kurva Lorenz yaitu kurva yang menggambarkan perbedaan 

distribusi ukuran  pendapatan dari kemerataan sempurna, yang 

menunjukan hubungan kuantitatif aktual antara persentase 

penerimaan pendapatan dan persentase pendapatan total yang 

sebenarnya mereka peroleh minsalnya selama satu tahun. Pada 

gambar 2.2 dapat dilihat jumlah penerima pendapatan ditempatkan 

pada sumbuh horizontal dalam bentuk persentase kumulatif, 

sedangkan pada sumbu vertikal terlihat bagian pendapatan total yang 

diterima oleh setiap persentase jumlah penduduk. Kedua sumbu 

tersebut dikomulatifkan sampai dengan 100 persen dengan demikian 

kedua sumbu tersebut sama panjang.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kurva Lorenz 

Sumber : Todaro dan Smith (2011) 

Kurva Lorenz menggambarkan semakin jauh kurva lorenz 

melengkung dari garis diagonal (garis pemerataan sempurna) 

Persentase 

Penghasilan 

Persamaan 

0 

Garis 

Persentase Penerimaan 

Pendapatan  

Kurva 

Lorenz 
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semakin besar tingkat ketimpangan pendapatan yang terjadi, 

sebaliknya semakin dekat kurva lorenz dengan garis diagonal 

semakin kecil tingkat ketimpangan pendapatan (Todaro & Smith, 

2011). 

2) Koefisien Gini 

Koefisien gini digunakan untuk mengukur tingkat relatif 

ketimpangan pendapatan suatu Negara diperoleh dengan menghitung 

rasio dari bidang yang berbeda di antara bidang diagonal dan kurva 

Lorenz kemudia dibagi dengan total bidang setengah bujur sangkar 

tempat kurva itu terletak. Rasio ini dikenal dengan nama Rasio 

Konsentrasi Gini (Gini Concentration Ratio) atau Koefisien Gini 

(Gini Coefficient).  

 

Gambar 2.3 Kurva Koefisien Gini 

Sumber : Todaro dan Smith (2011) 

Koefisien gini merupakan ukuran ketimpangan agregat yang 

berkisar dari 0 (kemerataan sempurna) sampai dengan 1 

(ketimpangan sempurna). Koefisien gini bagi negara-negara yang 

distribusi pendapatannya sangat timpang berada pada 0,50 dan 0,70, 
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sedangkan bagi Negara-negara yang distribusi pendapatannya merata 

memiliki koefisien gini antara 0,20 dan 0,30. Semakin tinggi nilai 

koefisien semakin tinggi pula tingkat ketimpangan distribusi 

pendapatan, sebaliknya semakin rendah nilai koefisien gini semakin 

merata pula ketimpangan distribusi pendapatan.   

Menurut Simon Kuznet menyatakan ketimpangan pendapatan 

memiliki hubungan secara tidak langsung dengan kemiskinan. 

Hubungan secara tidak langsung yaitu melalui pertumbuhan 

ekonomi. Pada saat pertumbuhan ekonomi meningkat maka juga 

dapat meningkatkan ketimpangan, mereka yang terkena dampak dari 

peningkatan ketimpangan dapat dikatakan miskin sehingga dampak 

negatif pertumbuhan terhadap ketimpangan juga mengarah pada 

peningkatan kemiskinan dan juga adanya hubungan positif antara 

tingkat ketimpangan dan kemiskinan yang mempengaruhi suatu 

negara (Kuncoro, 2004). 

Menurut Ogbeide & Agu, (2015) dalam penelitiannya hubungan 

antara ketimpangan pendapatan dengan pengangguran, dimana 

semakin tinggi ketimpangan pendapatan maka akan meningkatkan 

pengangguran, hal ini disebabkan dimana jika terjadi ketimpangan 

pendapatan dalam pekerjaan maka akan menyebabkan tinginya 

tingkat pengangguran yang selanjutnya mengarah pada ketimpangan 

pendapatan serta meningkatnya profil kemiskinan di Negara 

tersebut. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian yang dilakukan ini tentunya penulis memerlukan sebuah 

penelitian empiris yang sejenis atau kajian terdahulu guna mendukung 

sebagai sebuah referensi dalam melihat apakah penelitian ini mendukung 

ataupun tidak dari penelitian yang terdahulu. 

1. Harlik,dkk (2013) menyatakan bahwasanya hubungan antara tingkat 

kemiskinan dengan pengangguran mempunyai korelasi yang negatif serta 

rendah dikarenakan pengangguran di Kota Jambi mayoritasnya dari 

pengangguran yang terdidik serta banyak dijumpai tenaga kerja yang 

pekerjaannya tidak sesuai dengan bidangnya. 

2. Syafti, (2021) menyatakan kemiskinan yang terjadi di Negara 

berkembang tidak hanya disebabkan oleh pengangguran, namun juga 

disebabkan oleh kualitas sumber daya seseorang karena jika kualitas 

sumber daya seseorang rendah, produktivitasnya juga rendah yang pada 

giliranya menerima upah yang rendah, jadi tingkat kemiskinan tidak 

berpengaruh terhadap pengangguran. 

3. Ogbeide & Agu, (2015) menyatakan bahwa ada keterkaitan langsung 

antara kemiskinan dan ketimpangan serta keterkaitan tidak langsung 

antara keduanya melalui pengangguran yang menyababkan ketimpangan 

dan ketimpangan menyebabkan kemiskinan. 

4. Okorie & Anowor, (2017) menyatakan bahwa pengangguran merupakan 

salah satu penyebab kemiskinan di Negeria mekanisme Koreksi 

Kesalahan (ECM) menunjukkan bahwa ketidakseimbangan jangka 
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pendek dalam perekonomian dapat dikembalikan ke keseimbangan dalam 

jangka panjang dengan miskin kecepatan penyesuaian 6%. 

C. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual digunakan sebagai konsep dalam memberikan 

penjelasan, pengungkapan serta menunjukkan persepsi antara keterkaitan 

variabel yang akan dilakukan penelitian didasarkan latar belakang dan 

rumusan permasalahan. 

Pengangguran memiliki hubungan positif terhadap kemiskinan, artinya 

semakin besar jumlah pengangguran maka akan berdampak pada 

meningkatnya angka kemiskinan. Hal ini disebabkan pengangguran tidak 

mempunyai pekerjaan dan tidak memiliki pendapatan sehingga ia tidak dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga ia dikategorikan sebagai 

penduduk miskin. Kemiskinan berhubungan positif terhadap pengangguran 

disebabakan karena semakin tinggi angka kemiskinan suatu daerah, maka hal 

tersebut menggambarkan tingginya tingkat pengangguran di daerah tersebut. 

Karena penduduk miskin merupakan mereka yang tidak memiliki pekerjaan 

dan tidak memiliki penghasilan. 

Ketimpangan pendapatan memiliki hubungan terhadap kemiskinan, ketika 

ketimpangan pendapatan meningkat maka secara langsung dapat 

mempengaruhi tingkat kemiskinan di Negara berpendapatan menengah 

kebawah begitupun sebaliknya, hal ini dibuktikan dimana tingkat kemiskinan 

diukur dengan pendapatan perkapita di suatu Negara. Jika pendapatan 

perkapita disuatu Negara menurun maka akan mengakibatkan meningkatnya 
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kemiskinan, sehingga terjadinya ketimpangan pendapatan di suatu Negara 

antara penduduk yang berpendapatan rendah dengan penduduk yang 

berpendapatan tinggi.  

Kemiskinan memiliki hubungan positif terhadap ketimpangan pendapatan 

dimana semakin tinggi kemiskinan maka tingkat ketimpangan pendapatan 

juga akan tinggi serta sebaliknya. Karena disebabkan oleh kemiskinan di ukur 

dari pendapatan perkapita, jika pendapatan perkapita penduduk miskin 

menurun yang berarti kemiskinan meningkat ini menyebabkan terjadinya 

ketimpangan pendapatan yang lebih tinggi antara penduduk pendapatan 

rendah dengan penduduk yang berpendapatan tinggi. 

Pengangguran mempunyai dampak positif bagi tingkat ketimpangan 

pendapatan, dimana hal ini menunjukkan apabila didapati tingkat 

pengangguran yang rendah maka pendapatan perkapita akan mengalami 

kenaikan sehingga ini akan berpengaruh pada penurunan tingkat pendapatan 

suatu daerah. Ketimpangan pendapatan berpengaruh positif terhadap 

pengangguran, dimana semakin tinggi ketimpangan pendapatan maka akan 

meningkatkan pengangguran, hal ini disebabkan dimana jika terjadi 

ketimpangan pendapatan dalam pekerjaan akan menyebabkan tinginya tingkat 

pengangguran yang selanjutnya mengarah pada ketimpangan pendapatan 

serta meningkatnya profil kemiskinan di Negara tersebut 

Untuk lebih jelasnya bagimana korelasi antara variabel pengangguran, 

kemiskinan dan ketimpangan pendapatan pada penelitiaan ini maka bisa 

dilihat pada gambara dalam kerangka konseptual sebagai berikut. 
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Gambar 2.4 Kerangka Konseptual Pengangguran, Kemiskinan, dan 

Ketimpangan Pendapatan di Sumatera Barat 
D. Hipotesisi 

 Berdasarkan jawaban untuk sementara dari permasalahan yang sudah 

dikemukakan, maka bisa dirumuskan hipotesis seperti berikut: 

1. Terdapat korelasi antara pengangguran dengan kemiskinan di Sumatera 

Barat 

H0 :ρ1 = 0 

Ha :ρ1 ≠ 0 

2. Terdapat korelasi antara ketimpangan pendapatan dengan kemiskinan di 

Sumatera Barat 

H0 :ρ2 = 0 

Ha :ρ2 ≠ 0 

3. Terdapat korelasi antara pengangguran dengan ketimpangan pendapatan 

di Sumatera Barat 

H0 :ρ3 = 0 

Ha :ρ3 ≠ 0 

Pengangguran 

Kemiskinan Ketimpangan 

Pendapatan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis dari suatu permasalahan. Analisis deskriptif yang akan digunakan 

meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan minimum dan 

koefisien variasi. Penelitian ini untuk melihat dan menganalisis hubungan 

yang erat tentang pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel yang 

lain atau variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk melihat adanya 

hubungan antar variabel. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini di lakukan di Provinsi Sumatera Barat dengan 

rentang waktu selama 21 menggunakan data time series tahunan dari tahun 

2000-2020. Jenis penelitian ini ialah studi Pustaka dimana data yang dianalisa 

didapatkan dari publikasi oleh isntansi terkait yakni asalnya dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Berdasarkan Cara Meperolehnya 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang didapat dari Lembaga resmi Badan Pusat Statistik (BPS), 
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yang dapat dilihat dari website Lembaga yang bersangkutan yakni 

https://sumbar.bps.go.id/ 

2. Berdasarkan Sifatnya  

Dilihat dari sifat datanya maka data yang dipergunakan pada penelitian 

ini yaitu data kuantitatif yakni data dalam bentuk angka-angka dimana 

menunjukkan perkembangan Pengangguran, Kemiskinan, dan 

Ketimpangan Pendapatan dari tahun 2000-2020. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk dapat menganalissi permasalahan yang diinginkan sehingga 

dibutuhkan data yang akurat. Cara-cara yang dilakukan untuk mendapatkan 

data yakni sebagai berikut. 

1. Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang didapatkan dari berbagai 

instansi-instansi yang terkait diantaranya yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Sumatera Barat. 

2. Studi kepustakaan yang bisa dilakukan di Universitas Negeri Padang. 

3. Tulisan maupun penggunaan dari sistem komunikasi internet yang 

berkaitan pada penelitian yang dilakukan. 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara jelas 

terkait bagaimana konsep yang digunakan dalam penelitian. Definisi 

operasional pada penelitian ini sebagai berikut. 

 

https://sumbar.bps.go.id/
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1. Pengangguran  

Pengangguran merupakan penduduk yang dalam usia kerja namun 

belum mendapatkan pekerjaan atau yang sedang mencari pekerjaan. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur pengangguran pada penelitian 

ini yaitu tingkat pengangguran terbuka yang diperoleh dari BPS Sumatera 

Barat dari tahun 2000-2020. 

2. Kemiskinan  

Kemiskinan merupakan kondisi seseorang atau sekelompok orang 

yang tidak dapat memenuhi kebutuhan primer seperti makanan, pakaian, 

tempat tinggal, pendidikan ataupun kesehatan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Indikator yang digunakan 

untuk mengukut kemiskinan pada penelitian ini yaitu persentase penduduk 

miskin dalam satuan persen, yang diperoleh dari BPS Sumatera Barat dari 

tahun 2000-2020. 

3. Ketimpangan Pendapatan  

Ketimpangan pendapatan ialah perbedaan terkait pendapatan yang 

diterima masyarakat dimana menjadikan adanya perbedaan pendapatan 

antara golongan yang ada di masyarakat tersebut. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur ketimpangan pendapatan dalam penelitian ini 

yaitu gini ratio dalam satuan poin, yang diperoleh dari BPS Sumatera 

Barat dari tahun 2000-2020. 
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F. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif merupakan analisis yang bertujuan untuk 

menggambarkan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi rata-rata, nilai 

maksimum dan minimum, standar deviasi, dan koefisien variasi. 

2. Analisis Induktif 

a. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel X dan Y menggunakan korelasi product moment. Keberartian 

hubungan antara variabel dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). 

1) Uji Normalitas  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis 

berdistribusi secara normal atau tidak maka sebelum pemakaian 

statistik dilakukan uji normalitas. 

Uji ini dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov test dengan 

persamaan sebagai berikut (Santoso, 2000) 

D =      [             ] ………………………………(3.1) 

Dimana : 

D = nilai deviasi absolut maksimum antara       dan       

Kriteria dalam pengujian normalitas sebagai berikut.  

Jika nilai signifikansi > α maka nilai distribusi data normal 

Jika nilai signifikansi < α maka nilai distribusi data tidak normal 
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b. Uji Korelasi 

Korelasi bertujuan untuk menentukan hubungan antara dua variabel 

penelitian. Hubungan (korelasi) antara dua variabel dilambangkan 

dengan huruf (r) yang merupakan lambang dari koefisien korelasi 

Pearson (Asra & Sutomo, 2014). Korelasi Perason Product Moment (r)  

untuk mengetahui derajad hubungan antara variabel bebas 

(independent) dengan variabel terikan (dependent). Teknik analisis 

Pearson Product Moment termasuk teknik statistic parametrik yang 

menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan data 

berdistribusi normal (Riduwan, 2009). Sesuai dengan tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel pengangguran, 

kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan maka dapat diturunkan 

persamaan fungsi sebagai berikut: 

    = 
 ∑       (∑   

 
   )(∑   
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√ ∑    
  (∑   

 
   )

  
   

√ ∑   
  (∑   

 
   )

  
   

 

Dimana 

    = koefisien korelasi 

n    = banyak pengamatan sampel 

 

Korelasi Pearson Product Moment dilambangan (r) dengan 

ketentuan interval nilai r (-1 ≤  r ≤ +1). Jika nilai r = +1 artinya 

memiliki hubungan (korelasi) yang positif sempurna, jika r = 0 artinya 

tidak memiliki hubungan (korelasi) sama sekali, dan jika r = -1 artinya 

memiliki hubungan (korelasi) yang negatif sempurna.  
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Analisis korelasi Pearson Product Moment menggunakan program 

SPSS versi 17.0 yang dilambangkan dengan r. Setelah      didapatkan 

maka dibandingkan dengan      dengan taraf signifikan α = 0,05 

dengan hasil 

a. Jika hasil Pearson Correlation >      maka dinyatakan ada hubungan 

yang signifikan atau    ditolak dan    diterima 

b. Jika hasil Pearson Correlation <      maka dinyatakan tidak ada 

hubungan yang signifikan atau    diterima dan    ditolak 

Nilai Koefisien Korelasi 

(r)  
Interpretasi Korelasi  

0,90–1,00 (-0,90 – -1,00) Sangat kuat ( positif  /negatif) 

0,70–0,90 (-0,70 – -0,90) Kuat dan (positif /negatif) 

0,50–0,70 (-0,50 – -0,70) Sedang dan (positif /negatif) 

0,30–0,50 (-0,30 – -0,50) Rendah dan (positif /negatif) 

0,00-0,30 (-0,00- -0,30) 
Korelasi sangat rendah atau hampir 

tidak ada korelasi 

 

c. Uji t 

Uji t pada korelasi ditentukan oleh besarnya nilai korelasi dan 

banyaknya pasangan sampel dalam penelitian. Nilai t pada korelasi 

yaitu: 

t = r √
   

    
 …………………………………………………(3.2) 

dimana  

r = koefisien korelasi 

n = jumlah tahun pengamatan 

Nilai t pada pengamatan tersebut kemudian dibandingkan dengan t 

tabel dengan degree of freedon n-2  
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Kriteria pengujian : 

1) Jika      ≥      atau -     < -     maka    ditolak dan    

diterima artinya terdapat pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial 

2) Jika      <      atau -     ≥ -     maka    diterima dan    

ditolak artinya tidak terdapat pengaruhh variabel terikat secara 

parsial. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambar Umum Wilayah Penelitian 

1. Gambar Umum Wilayah Sumatera Barat 

Sumatra Barat merupakan suatu provinsi yang terletak di Pulau 

Sumatera dengan ibu kotanya ialah Padang. Provinsi ini terletak di 

sepanjang pesisir bagian barat Sumatera dimana sebelah timur terdapat 

dataran tinggi Bukit Barisan serta sekelilingnya didapati sejumlah pulau 

salah satunya ialah Kepulauan Mentawai. Provinsi Sumatera Barat ini 

memiliki wilayah dengan luas 42.012,89 km² dimana berbatasan dengan 4 

provisinsi lainnya seperti, Jambi, Bengkulu, Sumatera Utara dan Riau. 

Sumatera Barat memiliki penduduk yang mayoritas dengan etnis 

Minangkabau. Pada tahun 2020, penduduk Sumatera Batar sejumlah 

5.534.472 jiwa dimana didominasi penduduk dengan agama Islam. 

Sumatera Barat terdiri atas 12 Kabupaten dan 7 Kota dimana pembagian 

wilayah administratifnya setelah kecamatan di seluruh kabupaten kecuali 

Kepulauan Mentawai yang diberi nama sebagai “nagari”. 

Dari wilayah Sumatera Barat, sejumlah 45,17% masih dalam kawasan 

hutan lindung. Sumatera Barat memiliki iklim tropis dimana suhu 

udaranya cukup tinggi yakni diantara 22,6 °C hingga 31,5 °C. Provinsi ini 

juga dilalui garis katulistiwa tepatnya pada derah Bonjil, Pasaman. Pada 

provinsi ini memiliki banyak sungai besar dimana muaranya pada pantai 

timur Sumatera, yakni sungai Batang Hari, Siak, Inderagiri dan Kampar 
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sedangkai sungai yang muaranya pada pesisir barat ialah sungai batang 

anai, batang tarusan dan batang arau. 

Sumatera Barat memiliki sejumlah 29 gunung yang terdapat pada 7 

Kabupaten dan Kota, diantaranya Gunung Kerinci yang ada di Kabupaten 

Solok Selatan yang merupakan gunung paling tinggi (2.805 m). Gunung 

lainnya ialah Gunung Tandikat dan Gunung Talang. Selain gunung, 

Sumatera Barat juga memiliki danau dengan jumlah yang banyak. Danau 

terluas adalah Singkarak di Kabupaten Solok dan Kabupaten Tanah Datar, 

disusul Maninjau di Kabupaten Agam. Dengan luas mencapai 130,1 km² , 

Singkarak juga menjadi danau terluas kedua di Sumatera dan Kesebelas di 

Indonesia. Danau lainnya terdapat di Kabupaten Solok yaitu Danau Talang 

dan Danau Kember. 

Adapun struktur pada jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di 

Sumatera Barat, dimana jumlah penduduk laki-laki sebesar 2,79 juta jiwa 

(50,35 %), sedangkan jumlah penduduk perempuan di Sumatera barat 

sebanyak 2,75 juta jiwa (49,65 %) Rasio jenis kelamin beragam 

berdasarkan kelompok usia dimana yang mana rasio paling tinggi pada 

kelompok umur 0-9 tahun (108) dan paling rendah pada kelompok umur > 

75 tahun (61) dimana ini terindikasi bahwasanya jumlah penduduk lansia 

perempuan lebih banyak dibanding laki-laki. Mayoritas penduduk di 

Sumatera Barat Bergama islam dengan persentasenya pada tahun 2021 

sebanyak 5,46 juta jiwa atau 97,6 persen penduduk Ranah Minang 

beragama islam. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskriptif Variabel Penelitian 

a. Pengangguran di Sumatera Barat 

Persoalan pengangguran yang lebih besar berkaitan dengan tingkat 

pertumbuhan penduduk yang tinggi, pertumbuhan ekonomi yang 

lambat, ketidak mampuan pertumbuhan apa pun dalam mengahsilkan 

proporsi pekerjaan yang sepadan dan kurangnya sisi penawaran dan 

permintaan di sektor pertanian. 

Pengangguran di Sumatera Barat diduga penyebabnya oleh beragam 

hal, seperti jumlah pertumbuhan penduduk yang meningkat, lahan 

pertanian yang sempit karena banyaknya lahan berbukit sehingga petani 

kesulitan dalam membuat lahan pertanian guna bercocok tanam 

dikarenakan daerah pada perbukitan rawan terkena longsor, jumlah unit 

usaha yang sedikit, inflasi dikarenakan adanya kenaikan harga dimana 

mengurangi output dimana ini menjadikan penurunan tenaga kerja, 

upah turun yang menjadikan tenaga kerja memilih menganggur 

dibanding bekerja. Dimana data tingkat pengangguran pada Sumatera 

Barat pada tahun 2000-2020 dapat diamati dalam tabel 4.1. 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat kondisi pengangguran di Sumatera Barat 

dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2020. Berdasar data tersebut 

pengangguran yang terjadi di Sumatera Barat mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2004 kondisi pengangguran di Sumatera 

Barat tercatat tertinggi yaitu sebesara 12.74 persen. Ini merupakan 

kondisi pengangguran yang tertinggi di Sumatera Barat, hal ini dipicu 
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karena meningkatnya jumlah penduduk yang tidak diikuti dengan 

perluasan kesempatan kerja sehingga masyarakat yang terpaksa harus 

menganggur, sementara itu pengangguran terendah tercatat pada tahun 

2000 yaitu sebesar 4.38 persen. 

Tabel 4.1 Tingkat Pengangguran di  Provinsi Sumatera Barat dari 

Tahun 2000-2020 

No Tahun  

Tingkat 

Pengangguran 

(persen) 

No Tahun  

Tingkat 

Pengangguran 

(persen) 

1 2000 4.38 11 2011 8.02 

2 2001 8.74 12 2012 6.65 

3 2002 9.62 13 2013 7.02 

4 2003 10.38 14 2014 6.50 

5 2004 12.74 15 2015 6.89 

6 2006 8.04 16 2016 5.09 

7 2007 10.31 17 2017 5.58 

8 2008 8.04 18 2018 5.66 

9 2009 7.97 19 2019 5.38 

10 2010 6.95 20 2020 6.88 

Mean 7.54 

STD 2.06 

KV (%) 0.27 

 

Apabilah dicermati tentang rata-rata tingkat pengangguran di 

Sumatera Barat dari tahun 2000 sampai tahun 2020 yaitu sebesar 7.54 

persen, berarti total tingkat pengangguran di Sumatera Barat per tahun 

selama periode pengamatan sebesar 7.54 persen. Artinya adanya tren 

positif pergerakan pengangguran di Sumatera Barat selama periode 

pengamatan.Standar deviasi tingkat pengangguran di Sumatera Barat 

yaitu sebesar 2.06 persen per tahun hal ini menunjukan besar jarak 

setiap titik data tingkat pengangguran dengan nilai rata-rata tingkat 

pengangguran tersebut. Sedangkan nilai koefisien variasi data tingkat 
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pengangguran sebesar 0.27 persen maka tingkat variasinya tergolong 

rendah. 

b. Kemiskinan di Sumatera Barat 

Kemiskinan merupakan salah satu indikator tercapainya keberhasilan 

maupun kegagalan dari perencanaan pembangunan dan perekonomian 

suatu daerah, serta kemiskinan juga dapat menganggambarkan kondisi 

masyarakat di suatu daerah. Tingginya tingkat kemiskinan maka akan 

berdampak kepada rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat dan 

begutupun sebaliknya, rendahnya tingkat kemiskinan maka hal ini 

menggambarkan cukup tingginya kesejahteraan masyarakat di suatu 

daerah tersebut. 

Kemiskinan dimana suatu keadaan ketidaksanggupan masyarakat 

dalam mencukupi kebutuhan sehari-harinya untuk mencapai kehidupan 

yang lebih layak. Oleh sebab itu dapat mengakibatkan rendahnya 

pembangunan ekonomi suatu daerah atau negara, karena dalam 

mewujudkan pembangunan ekonomi harus menciptakan kesejahteraan 

masyarakat. Namun, dengan adanya kemiskinan ini berarti tidak 

terciptanya kesejahteraan masyarakat yang akan berdampak terhadap 

rendahnya pembangunan ekonomi daerah atau Negara. 

Di Sumatera Barat kemiskinan merupakan suatu masalah besar yang 

sampai saat sekarang belum dapat diatasa. Beberapa faktor yang 

menyebabkan tingkat kemiskinan seperti rendahnya pendidikan 

masyarakat dan semakin melebarnya pemerataan pendapatan yang di 

peroleh masyarakat. Tinggi atau rendahnya pencapaian masyarakat 
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dalam pendidikan dapat mempengaruhi masyarakat untuk keluar dari 

garis kemiskinan atau sebaliknya berada dalam garis kemiskinan. Selain 

tingkat pendidikan, ketimpangan pendapatan juga dapat mempengaruhi 

seseorang untuk tetap berada pada garis kemiskinan atau keluar dari 

garis kemiskinan, dimana ini tergantung pada besar atau kecilnya 

pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Dan beberapa faktor lain 

yang mempengaruhi kemiskinan seperti nilai tukar petani, tingkat 

pengangguran terbuka, inflasi, bantuan pemerintah dan lain-lain yang 

dapat mempengaruhi rendahnya tingkat kemiskinan. Berikut untuk 

lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel 4.2 tentang kondisi 

perkembangan persentase penduduk miskin di Provinsi Sumatera Barat. 

Tabel 4.2 Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat Tahun 

2000 - 2020 

No Tahun 
Kemiskinan 

(persen) 
No Tahun 

Kemiskinan 

(persen) 

1 2000 11.53 12 2011 8.99 

2 2001 15.16 13 2012 8.00 

3 2002 11.24 14 2013 7.56 

4 2003 11.24 15 2014 6.89 

5 2004 10.46 16 2015 7.31 

6 2005 10.89 17 2016 7.09 

7 2006 12.51 18 2017 6.87 

8 2007 11.90 19 2018 6.65 

9 2008 10.57 20 2019 6.42 

10 2009 9.45 
21 2020 6.28 

11 2010 9.44 

Mean 9.35 

STD 2.44 

KV (%) 0.26 

 

Berdasarkan table 4.2 dapat dilihat kondisi kemiskinan di Sumatera 

Barat dari tahun 2000 sampai tahun 2020 berdasarkan data tersebut 

kemiskinan di Sumatera Barat terus mengalami fluktuasi di setiap 
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tahunya. Pada tahun 2001 kemiskinan di Sumatera Barat mencapai 

15.16 persen, ini merupakan tingkat kemiskinan yang paling tinggi di 

Sumatera Barat dalam dua dekade terakhir. Hal ini dipicu dari 

keterbelakangan atau ketertinggalan sumber daya manusia, ketidak 

sempurnaan pasar dan kurangnya modal sehingga menyebabkan 

rendahnya produktifitas. 

Sementara itu, enam tahun terakhir kemiskinan di Sumatera Barat 

mengalami penurunan yang cukup signifikan, dimana pada tahun 2020 

kemiskinan di Sumatera Barat tercatat yang paling rendah di 

bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar 6.28 persen, 

ini membuktikan kemiskinan di Sumatera Barat mulai mengalami 

penurunan yang cukup besar. Apabilah di cermati tentang rata-rata 

kemiskinan di Sumatera Barat dari tahun 2000 samapi dengan tahun 

2020 yaitu sebesar 9.35 persen berarti kemiskinan di Sumatera Barat 

per tahun selama periode pengamatan sebesar 9.35 persen.artinya 

adanya tren positif pergerakan kemiskinan di Sumatera Barat selama 

periode pengamatan. Standar deviasi yaitu sebesar 2.44 persen ini 

menunjukan besar jarak setiap titik data kemiskinan dengan nilai rata-

rata data kemiskinan tersebut. Sedangkan nilai koefisien variasi dari 

kemiskinan sebesar 0.26 % maka tingkat variasinya tergolong rendah. 

c. Ketimpangan Pendapatan di Sumatera Barat 

Ketimpangan pendapatan yaitu suatu keadaan dimana terjadinya 

kesenjangan ekonomi antara penduduk yang berpendapatan tinggi 

dengan penduduk yang berpendapatan rendah, dimana keadaan tersebut 
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dapat menggambarkan kondisi perekonomian suatu daerah. 

Ketimpangan pendapatan yang terjadi di Sumatera Barat disebabkan 

jumlah penduduk yang semakin meningkat maka akan meningkatkan 

ketimpangan pendapatan, pendidikan yang rendah akan mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan dimana jika pendidikan seseorang tinggi maka 

pendapatan yang dihasilkan akan tinggi dan begitu sebaliknya jika 

pendidikan seseorang rendah maka pendapatan yang dihasikan juga 

rendah, serta ketersediaan informasi juga dapat mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan. Berikut table 4.3 data ketimpangan 

pendapatan di Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2000 samapi dengan 

tahun 2020. 

Berdasarkan tabel 4.3 memperlihatkan kondisi dari ketimpangan 

pendapatan di Sumatera Barat pada tahun 2000 sampai tahun 2020 

mengalami fluktuasi. Berdasarkan tabel tersebut ketimpangan 

pendapatan mengalami peningkatan yang paling tinggi terjadi Pada 

tahun 2015 yaitu sebesar 0.340 poin. kondisi ini disebabkan rendahnya 

rata-rata tingkat pendidikan yang dimiliki masing-masing individu, 

kurannya akses untuk mendapatakan pekerjaan serta upah yang layak 

sehingga menyebabkan kesenjangan penduduk antara yang kaya dan 

miskin, ketidakmerataan akses pembangunan baik daerah dikota 

maupun di desa sehingga memperlambat aktifitas dan mobilitas yang 

dilakukan masyarakat di Sumatera Barat. 

Tabel 4.3 Ketimpangan Pendapatan di Provinsi Sumatera Barat 

Tahun 2000 - 2020 
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No Tahun 
Ketimpangan Pendapatan 

(Gini Ratio) 
No Tahun 

Ketimpangan Pendapatan 

(Gini Ratio) 

1 2002 0.270 9 2013 0.338 

2 2005 0.300 10 2014 0.321 

3 2007 0.300 11 2015 0.340 

4 2008 0.290 12 2016 0.330 

5 2009 0.300 13 2017 0.318 

6 2010 0.330 14 2018 0.321 

7 2011 0.329 15 2019 0.306 

8 2012 0.350 16 2020 0.305 

Mean 0.32 

STD 0.02 

KV (%) 0.07 

 

Sementara itu, pergerakan ketimpangan pendapatan di Sumatera 

Barat pada tahun 2002 memiliki ketimpangan yang paling rendah 

sebesar 0,270 poin. Ini membuktikan pada tahun 2002 ketimpangan 

pendapatan mengalami pencapaian yang cukup besar. Apabilah 

dicermati rata-rata ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat tahun 

2000 samapi tahun 2020 yaitu sebesara 0.32 poin, sedangkan standar 

deviasi ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat yaitu sebesar 0.02 

persen per tahun, hal ini menunjukan besar jarak setiap titik data 

ketimpangan pendapatan dengan nilai rata-rata data ketimpangan 

pendapatan tersebut. Sedangkan nilai koefisien variasi data 

ketimpangan pendapatan tersebut sebesar 0.07 persen maka tingkat 

variasinyatergolong rendah. Dalam hal ini menunjukan bahwa 

pergerakan ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat hanya berkisar 

beberapa persen setiap pergerakannya, tidak menunjukan pergerakan 

yang signifikan dalam pergerakan ketimpangan pendapatan. 
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2. Analisis Induktif 

a. Uji Normalitas  

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogrov-

Smirnov (asymp Sig-2tailed) 

Variable Signifikan Keterangan 

Pengangguran 0.200 Normal 

Kemiskinan 0.200 Normal 

Ketimpangan Pendapatan 0.200 Normal 

Sumber: Data diolah tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel 4.4 pengolahan data dengan bantuan SPSS 

(Statististical Product and Service Solution) yang dilakukan dengan 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov, diperoleh hasil bahwa semua data 

dari variabel pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan 

dalam penelitian ini yaitu normal. Karena dapat dilihat dari nilai sig > α 

(0,05).  

b. Korelasi  

1) Korelasi Pengangguran dan Kemiskinan 

Tabel 4.5 Hasil Uji Korelasi Pengangguran dan Kemiskinan 

Correlations 

Variabel  Pearson korelasi (r)  Sig (2-tailed) 

Pengangguran dan 

Kemiskinan 0.557 0.011 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Berdasarkan hasil output tabel correlations nilai sig (2-tailed = 

0,011) maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga diperoleh 

kesimpulan adanya korelasi antara pengangguran dengan kemiskinan 

di Sumatera Barat. Sementara nilai pearson correlation yaitu sebesar 

0,557, artinya menunjukan korelasi positif, jika pengangguran 

meningkat maka kemiskinan meningkat di Sumatera Barat dan 
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Sebaliknya jika kemiskinan meningkat maka tingkat pengangguran 

meningkat di Sumatera Barat. Koefisien korelasi (r) sebesar 0,557 

dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi sedang karena berada pada 

rentang 0,50 – 0,70. 

2) Korelasi Ketimpangan Pendapatan dan Kemiskinan 

Tabel 4.6 Hasil Uji Korelasi Ketimpangan Pendapatan dan 

Kemiskinan 

Correlations 

Variabel  Pearson korelasi (r) Sig.(2-tailed) 

Ketimpangan Pendapatan dan 

Kemiskinan -0.554 0.026 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Berdasarkan hasil output tabel correlations nilai sig (2-tailed = 

0,026) maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga diperoleh 

kesimpulan adanya korelasi antara ketimpangan pendapatan dengan 

kemiskinan di Sumatera Barat. Sementara nilai pearson correlation 

yaitu sebesar -0,554, artinya menunjukan korelasi negatif, jika 

ketimpangan pendapatan meningkat maka kemiskinan turun di 

Sumatera Barat dan Sebaliknya jika kemiskinan meningkat maka 

ketimpangan pendapatan turun di Sumatera Barat. Koefisien korelasi 

sebesar -0,554 dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi sedang 

karena berada pada rentang |   |-|   | 

3) Korelasi Pengangguran dan Ketimpangan Pendapatan 

Tabel 4.7 Hasil Uji Korelasi Pengangguran dan Ketimpangan 

Pendapatan 

Correlations 

Variabel  Pearson korelasi (r) Sig.(2-tailed) 

Pengangguran dan 

Ketimpangan Pendapatan  -0.538 0.038 

Sumber : Data diolah tahun 2022 
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Berdasarkan hasil output tabel correlations nilai sig (2-tailed = 

0,038) maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga diperoleh 

kesimpulan adanya korelasi antara pengangguran dan ketimpangan 

pendapatan di Sumatera Barat. Sementara nilai pearson correlation 

yaitu sebesar -0,538, artinya menunjukan korelasi negatif, jika 

pengangguran meningkat maka ketimpangan pendapatan turun di 

Sumatera Barat dan Sebaliknya jika Ketimpangan pendapatan 

meningkat maka pengangguran turun di Sumatera Barat. Koefisien 

korelasi sebesar -0,538 dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi 

sedang karena berada pada rentang |   |-|   | 

c. Uji t 

1) Uji t Pengangguran dan kemiskinan  

Untuk membuktikan korelasi antara pengangguran dan 

kemiskinan digunakan tabel coeffisients sebagai berikut 

  Tabel 4.8 Hasil Uji t Pengangguran dan Kemiskinan 

Variabel Nilai         Sig Ket 

Pengangguran dan 

kemiskinan  
2.923 0.011 Signifikan 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Dari pengujian nilai t yang dilakukan dengan menggunakan 

        dan menggambarkan probabilitas yang dihitung dengan α = 

0,05 df =21-2 =19 maka nilai        dalam penelitian ini adalah 

2.093. Untuk mengetahui apakah pengangguran memiliki korelasi 

signifikan terhadap variabel kemiskinan secara parsial maka dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut 
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Hipotesis  

Pada penelitian bahwa koefisien korelasi variabel pengangguran 

dan variabel kemiskinan memiliki arah positif dengan nilai         

lebih besar dari nilai        yaitu 2.923 > 2.093. Maka hipotesis H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis alternatif yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima, artinya bahwa terdapat korelasi positif 

dan signifikan antara pengangguran dan kemiskinan di Sumatera 

Barat 

2) Uji t Ketimpangan Pendapatan dan Kemiskinan  

Untuk membuktikan korelasi antara ketimpangan Pendapatan 

dan kemiskinan digunakan tabel coeffisients sebagai berikut. 

 

 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji t Ketimpangan Pendapatan dan Kemiskinan 

Variabel Nilai         Sig Ket 

Ketimpangan Pendapatan 

dan kemiskinan  
-2.900 0.026 Signifikan 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Dari pengujian nilai t yang dilakukan dengan menggunakan 

        dan menggambarkan probabilitas yang dihitung dengan α = 

0,05 df =21-2 =19 maka nilai        dalam penelitian ini adalah -

2.093. Untuk mengetahui apakah ketimpangan pendapatan memiliki 

korelasi signifikan terhadap variabel kemiskinan secara parsial maka 

dapat diperoleh hasil sebagai berikut 

Hipotesis  
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Pada penelitian bahwa koefisien korelasi variabel ketimpangan 

pendapatan dan kemiskinan memiliki arah negatif dengan nilai -

        lebih kecil dari nilai -       yaitu -2.900 < -2.093. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima, maka hipotesa alternatif yang diajukan 

dalam penelitian diterima, artinya terdapat korelasi negatif dan 

signifikan antara ketimpangan pendapatan dan kemiskinan di 

Sumatera Barat. 

3) Uji t Pengangguran dan Ketimpangan Pendapatan 

Untuk membuktikan korelasi antara pengangguran dan 

kemiskinan digunakan tabel coeffisients sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji t Pengangguran dan Ketimpangan 

Pendapatan 

Variabel Nilai         Sig Ket 

Pengangguran dan 

ketimpangan Pendapatan 
-2.782 0.038 Signifikan  

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Dari pengujian nilai t yang dilakukan dengan menggunakan 

        dan menggambarkan probabilitas yang dihitung dengan α = 

0,05 df =21-2 = 19 maka nilai        dalam penelitian ini adalah -

2.093. Untuk mengetahui apakah ketimpangan pendapatan memiliki 

korelasi signifikan terhadap variabel kemiskinan secara parsial maka 

dapat diperoleh hasil sebagai berikut 

Hipotesis  
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Pada penelitian bahwa koefisien korelasi variabel pengangguran 

dan variabel ketimpangan pendapatan memiliki arah negatif dengan 

nilai -        lebih kecil dari nilai -       yaitu -2.782 < -2.093. Maka 

hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, maka hipotesa alternatif yang 

diajukan dalam penelitian diterima, artinya terdapat korelasi negatif 

dan signifikan antara pengangguran dan ketimpangan pendapatan di 

Sumatera Barat. 

C. Pembahasan  

1. Korelasi Pengangguran dan Kemiskinan di Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengangguran memiliki korelasi positif dan 

signifikan dengan tingkat kemisinan di Sumatera Barat. Semakin 

meningkat tingkat pengangguran di Sumatera Barat maka kemiskinan  

semakin meningkat di Sumatera Barat dan sebaliknya semakin meningkat 

kemiskinan di Sumatera Barat maka tingkat pengangguran semakin 

meningkat di Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan banyaknya masyarakat 

yang menganggur dan tidak memiliki pekerjaan di Sumatera Barat 

sehingga tidak memiliki penghasilan, tidak dapat memenuhi kebutuan 

hidup dengan baik dampaknya mereka masuk dalam kategori penduduk 

miskin serta mengakibatkan membengkaknya jumlah penduduk miskin di 

Sumatera Barat. Dikatakan dengan tingkat pengangguran tinggi 

(kesempatan kerja rendah) maka tingkat kemiskinan di Sumatera Barat 

juga tinggi.   
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Temuan penelitian ini sesuai dengan Okorie & Anowor, (2017) 

dimana dalam penelitiannya bahwa pengangguran berhubungan positif dan 

signifikan dengan kemiskinan dalam perekonomian. Artinya ketika 

pengangguran meningkat maka kemiskinan juga meningkat dalam 

perekonomian. Sejalan dengan temuan Retnowati dkk, (2015) bahwa 

pengangguran memiliki hubungan positif terhadap kemiskinan, artinya jika 

tingkat pengangguran meningkat maka akan meningkatkan kemiskinan, 

dimana pengangguran berdampak dapat mengurangi pendapatan 

masyarakat, sehingga akan menurunkan tingkat kemakmuran dan 

kesejahteraan yang mereka capai, karena seorang yang menganggur tidak 

memiliki pendapatan dan pekerjaan sedangkan kebutuhan masyarakat 

yang banyak dan beragam membuat mereka berusaha untuk memenuhi 

kebutuhannya, hal yang dilakukan yaitu berkerja untuk mendapatkan 

penghasilan. 

Sedangkan hasil penelitian Harlik dkk, (2013) bertolak belakang 

dengan hasil penelitian dimana tingkat pengangguran dengan tingkat 

kemiskinan mempunyai hubungan yang negatif dan rendah, dimana ini 

penyebabnya ialah pengangguran yang ada di Jambi ialah pengangguran 

terdidik dan banyak tenaga kerja yang memiliki pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan bidang mereka, upah yang diterima oleh pekerja juga masih 

dalam golongan yang rendah serta tidak sesuai dengan kebutuhan yang 

ditanggungnya sehingga masih didapati banyak pekerja yang sudah 

bekerja tetapi hidupnya di bawah garis kemiskinan. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, pemerintah di Sumatera Barat harus 

dapat segera memberikan solusi untuk mengatasi tingginya tingkat 

pengangguran dan kemiskinan demi kemajuan perekonomian, dimana 

pemerintah harus mengikut sertakan peran pendidikan, industri besar dan 

kecil demi mengurangi peningkatan pengangguran dan kemiskinan.  

2. Korelasi Ketimpangan Pendapatan dan Kemiskinan di Sumatera 

Barat 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa ketimpangan pendapatan memiliki korelasi negatif dan 

signifikan dengan tingkat kemiskinan di Sumatera Barat. Semakin 

meningkat ketimpangan pendapatan maka kemiskinan semakin menurun 

di Sumatera Barat dan sebaliknya semakin meningkat kemiskinan maka 

ketimpangan pendapatan semakin menurun di Sumatera Barat. Hal ini 

menunjukan dengan jelas bahwa ketika ketimpangan pendapatan 

mengalami peningkatan maka kemiskinan tidak akan mengalami kenaikan 

di Sumatera Barat. Tingginya tingkat ketimpangan pendapatan di 

Sumatera Barat disebebkan oleh kurangnya akses untuk mendapatkan 

pekerjaan serta upah yang layak, ketidak merataan akses pembangunan 

antar daerah baik di kota maupun di desa yang dapat memperlambat akses 

masyarakat untuk melakukan aktifitas dan mobilitas di Sumatera Barat. 

Sejalan dengan temuan Syafti, (2021) menyatakan ketimpangan 

pendapatan tidak disebabkan oleh kemiskinan, namun disebabkan oleh 

tingkat upah dan tingkat pendidikan di Negara berkembang. Penelitian 

Andiny & Mandasari, (2017) menyatakan bahwa meningkatnya 
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ketimpangan pendapatan tidak meningkatkan kemiskinan di Provinsi 

Aceh.   

Temuan Penelitian tidak sesuai dengan Le, (2008) ketimpangan 

pendapatan yang rendah mengarah kemiskinan yang rendah. Pengurangan 

kemiskinan juga dapat mengurangi ketimpangan pendapatan di suatu 

Negara. Ketimpangan pendapatan dan kemiskinan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti PDB per kapita, rasio investasi terhadap PDB, 

keterbukaan perdagangan dan ukuran modal manusia seperti rata-rata 

tahun sekolah. Implikasi kebijakan utama itu, muncul dari tulisan ini yaitu 

bahwa berkonsentrasi pada penghapusan kemiskinan akan membantu kita 

untuk membangun masyarakat yang lebih adil tanpa mengorbankan 

pertumbuhan ekonomi.  

Kebijakan yang harus diambil pemerintah Sumatera Barat dalam 

mengatasi ketimpangan pendapatan dan kemiskinan dengan menerapkan 

program dana desa yang nantinya dapat digunakan untuk infrastruktur 

perdesaan serta meningkatkan lapangan pekerjaan serta aktivitas ekonomi 

yang berkelanjutan dengan membangun usaha yang memiliki keterampilan 

sesuia dengan dengan kemampuan masyarakat.   

3. Korelasi Pengangguran dan Ketimpangan Pendapatan di Sumatera 

Barat 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengangguran memiliki korelasi negatif dan 

signifikan dengan ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat. Semakin 

meningkat tingkat pengangguran maka ketimpangan pendapatan semakin 



87 

 

 
 

menurun di Sumatera Barat dan sebaliknya semakin meningkat 

ketimpangan pendapatan maka pengangguran semakin menurun di 

Sumatera Barat. Hal ini menunjukan dengan jelas bahwa ketika 

pengangguran mengalami peningkatan maka ketimpangan pendapatan 

tidak akan mengalami kenaikan di Sumatera Barat.  

Hal ini dapat dilihat dari data dimana rendahnya ketimpangan 

pendapatan tidak dapat memperbaiki tingkat pencapaian pengangguran di 

Sumatera Barat, karena tingkat pengangguran yang masih cukup tinggi 

disebabkan oleh rendahnya kualitas sumber daya yang dimiliki masyarakat 

serta kurangnya akses untuk mendapatkan perkerjaan serta upah yang 

layak sehingga menyebabkan kesenjangan penduduk antara golongan 

masyarakat kaya dan golongan masyarakat miskin di Sumatera Barat. 

Menurut (Haris R, 2013) menyatakan jika terjadi kenaikan tingkat upah 

rata-rata, maka akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerja yang 

diminta, yang berarti akan menyebabkan bertambahnya jumlah 

pengangguran.  

Penelitian yang dilakukan oleh Efriza, (2013) bertolak belakang 

dengan penelitian bahwa pengangguran memiliki hubungan positif 

terhadap tingkat ketimpangan pendapatan, dimana ini mengartikan 

bahwasanya jika pengangguran rendah maka pendapatan per kapita akan 

mengalami kenaikan sehingga ini dapat menjadikan penurunan pada 

tingkat ketimpangan pendapatan dalam suatu daerah. 

Pemerintah Sumatera Barat dapat melakukan pembuatan kebijakan 

ekonomi atau non ekonomi dalam mengurangi tingkat penganggiran serta 



88 

 

 
 

ketimpangan pendapatan dengan melakukan pengoptimalan pada tiap 

potensi di daerah dengan berkelanjutan, yakni dengan melakukan 

pengembangan potensi SDM dan SDA agar penduduknya lebih 

berproduktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat pengangguran memiliki 

hubungan korelasi positif dan signifikan dengan kemisinan di Sumatera 

Barat.  

2. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ketimpangan pendapatan 

memiliki hubungan korelasi negatif dan signifian terhadap kemiskinan di 

Sumatera Barat.  

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengangguran 

memiliki hubungan korelasi negatif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Sumatera Barat. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka 

penelitian mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pemerintah agar menerapkan kebijakan dalam 

menanggulangi masalah pengangguran, kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan karena sangat bepengaruh terhadap perekonomian di Sumatera 

Barat. Karena kebijakan-kebijakan seperti penerapan program dana desa 

yang nantinya dapat digunakan untuk infrastruktur perdesaan serta 

meningkatkan lapangan pekerjaan serta aktifitas ekonomi yang 
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berkelanjutan dengan membangun usaha yang memiliki keterampilan 

sesuai dengan kemampuan masyarakat 

2. Pemerintah harus lebih meningkatkan sektor-sektor perekonomian 

sehingga dapat memberikan kontribusi bagi penurunan angka kemiskinan, 

pengangguran dan ketimpangan pendapatan dan mempermudah 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan mereka 

3. Diharapkan kepada penelitian lebih lanjut yang membahas hubungan 

kausalitas antara pengangguran, kemiskinan dan ketimpangan pendapatan 

sebagai bahan acuan agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih 

baik sehingga dapat memberikan saran yang lebih baik untuk mengatasi 

masalah pengangguran, kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. 
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A. Hasil Olahan Data 

1. Uji Normalitas  

Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov 

(asymp Sig-2tailed) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Un Km KP 

N 20 21 16 

Normal Parameters
a,b

 Mean 7.5420 9.3548 .3155 

Std. Deviation 2.06270 2.44108 .02099 

Most Extreme Differences Absolute .155 .150 .115 

Positive .155 .150 .112 

Negative -.067 -.104 -.115 

Test Statistic .155 .150 .115 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Korelasi  

a.  Hasil Uji Korelasi Pengangguran dengan Kemiskinan 

Correlations 

Variabel  Pearson korelasi (r)  Sig (2-tailed) 

Pengangguran dan 

Kemiskinan 0. 557 0.011 

 

b. Hasil Uji Korelasi Ketimpangan Pendapatan dengan Kemiskinan  

Correlations 

Variabel  Pearson korelasi (r) Sig.(2-tailed) 

Ketimpangan Pendapatan dan 

Kemiskinan -0.554 0.026 

  

c. Hasil Uji Korelasi Pengangguran dengan Ketimpangan 

Pendapatan 

Correlations 

Variabel  Pearson korelasi (r) Sig.(2-tailed) 

Pengangguran dan 

Ketimpangan Pendapatan  -0.538 0.038 

 

 

 



 

 

 

3. Uji t 

a. Korelasi Pengangguran dan Kemiskinan 

Variabel Nilai         Sig Ket 

Pengangguran dan 

kemiskinan  
2.843 0.011 Signifikan 

 

b. Korelasi Ketimpangan Pendapatan dan Kemiskinan 

Variabel Nilai         Sig Ket 

Ketimpangan Pendapatan 

dan kemiskinan  
-2.492 0.026 Signifikan 

 

c. Korelasi Pengangguran dan Ketimpangan Pendapatan 

Variabel Nilai         Sig Ket 

Pengangguran dan 

ketimpangan Pendapatan 
-2.303 0.038 Signifikan  

 

  



 

 

 

B. Nilai t Tabel 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 


